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Abstract :

In general, in measuring the success of a change sabaan tendency is based on the ability of a company that views
of management performance. Performance is the result of a series of processes at the expense of resources of a
company. One of the parameters in measuring company performance is information about earnings (profit)
company. An information available in the community can be valuable if the existence of such information canse
investors to mafke transactions as reflected in changes in earnings. Thus, the usefulness of information can be
inferred by studying the effect at the time the information is received by investors. Good earnings management is
an activity or action taken by management that is economically acceptable and reasonable that once a reflection of
the management company as a good and true. Thus, earnings management should not be underestimated at the
level of the negative side alone, but must also be viewed from a positive standpoint.

Keywords: Earnings management.

Abstraksi :

Pada umumnya dalam mengukur keberhasilan suatu perusahaan kecenderungannya didasarkan
pada kemampuan perusahaan yang dilihat dari kinerja manajemen. Kinerja merupakan hasil dari
serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber daya yang dimiliki suatu
perusahaan. Salah satu parameter dalam mengukur kinerja perusahaan adalah informasi tentang
earnings (laba) perusahaan. Suatu informasi yang tersedia di masyarakat dapat dianggap bernilai
jika keberadaan informasi tersebut menyebabkan investor melakukan transaksi yang tercermin
dalam perubahan laba. Dengan demikian, kegunaan informasi dapat disimpulkan dengan
mempelajari pengaruh pada saat informasi tersebut diterima oleh investor. Manajemen laba yang
baik merupakan suatu aktivitas atau tindakan yang dilakukan oleh manajemen yang secara
ckonomi dapat diterima dan masuk akal yang sekaligus merupakan cermin dari pengelolaan
perusahaan secara baik dan benar. Jadi, manajemen laba tidak boleh dipandang sebelah mata
dalam tataran sisi negatifnya semata, melainkan juga harus dilihat dari sudut pandang positif.

Kata kunci: Manajemen laba.
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A. Pendahuluan

Masyarakat luas pada umumnya me- ngukur
keberhasilan perusahaan berdasarkan
kemampuan perusahaan yang dilihat dari
kinerja manajemen. Kinerja merupakan hasil
dari serangkaian proses dengan mengorban-
kan berbagai sumber daya yang dimiliki sua-
tu perusahaan. Salah satu parameter dalam
mengukur kinerja perusahaan adalah infor-
masi tentang earnings (laba) suatu perusahaan.
Earnings (laba) adalah kenaikan manfaat eko-
nomi selama satu periode akuntansi dalam
bentuk pemasukan atau perubahan aktiva
atau penurunan kewajiban yang mengakibat-
kan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari
kontribusi penanaman modal. Pentingnya in-
formasi laba telah disebutkan dalam SFAG
No. 1, Obyective of Financial Reporting by Business
Enterprise (FASB, 1978), yaitu bahwa selain
untuk menilai kinerja manajemen (perusaha-
an), laba juga dapat digunakan untuk mem-
bantu memprediksi laba di masa yang akan
datang, serta menaksir risiko dalam investasi
atau kredit. Oleh karena itu, informasi laba
sebagai indikator kinerja suatu perusahaan
merupakan fokus utama dari pelaporan keu-
angan modern saat ini.

Suatu informasi yang tersedia di ma-
syarakat dapat dianggap bermakna atau ber-
nilai jika keberadaan informasi tersebut me-
nyebabkan investor melakukan transaksi
yang tercermin dalam perubahan lana. De-
ngan demikian, seberapa jauh kegunaan in-
formasi dapat disimpulkan dengan mempe-
lajari pengaruh pada saat informasi tersebut
diterima oleh investor.

Peneliti dan pemerhati akuntansi serta
akademisi tentu tidak merasa asing dengan
istilah manajemen laba. Bahasan tentang ma-
najemen laba mulai menarik perhatian para
peneliti, khususnya peneliti akuntansi, karena
sering dihubungkan dengan perilaku manajer
atau para pembuat laporan keuangan. Mana-
jer dapat menggunakan sejumlah keluwesan
am pelaporan akuntansi yang memungkinkan
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terjadinya manajemen laba. Per definisi, tidak
semua manajemen laba bertendensi negatif
atau merugikan, karena ada manajemen laba
yang baik dan manajemen laba yang buruk

Bahwa manajemen laba yang tidak
baik dilakukan karena adanya upaya untuk
menyembunyikan kinerja operasi yang sebe-
narnya dengan melakukan sejumlah aktivitas
(kebijakan) yang secara akuntansi dan ekono-
mi di luar batas kewajaran. Dengan kata lain
dapat diartikan bahwa manajemen laba yang
buruk merupakan cermin dari manipulasi in-
formasi akuntansi.

Sementara definisi manajemen laba
yang baik (good earnings management) adalah:
"“reasonable and proper practices that are part of
operating a well-managed business and delivering
values to shareholders" (Parfet, 2000:485). Me-
nurut definisi tersebut, manajemen laba yang
baik merupakan suatu aktivitas atau tindakan
yang dilakukan oleh manajemen yang secara
ckonomi dapat diterima dan masuk akal yang
sekaligus merupakan cermin dari pengelolaan
perusahaan secara baik dan benar. Jadi, mana-
jemen laba tidak boleh dipandang sebelah
mata dalam tataran sisi negatifnya semata,
melainkan juga harus dilihat dari sudut pan-
dang positif. Manajer yang baik adalah me-
reka yang dapat secara proporsional mela-
kukan pengakuan akuntansi sesuai dengan
aturan-aturan baku yang ada dan tidak boleh
melanggarnya.

Praktek manajemen laba seringkali di-
kaitkan dengan tingkat perolehan laba (ear-
nings) atau prestasi usaha suatu organisasi. Hal
ini tidaklah aneh karena tingkat keuntungan
atau laba yang diperoleh sering dikaitkan de-
ngan prestasi manajemen disamping memang
adalah suatu yang lazim bahwa besar kecilnya
bonus yang akan diterima oleh manajer ter-
gantung dari besar kecilnya laba yang dipero-
leh. Olkeh sebab itu, tidaklah mengherankan
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bila manajer selang berusaha menonjolkan
prestasinya melalui tingkat keuntungan atau
laba yang dicapai.

Istilah manajemen laba muncul pada
saat peneliti, khususnya peneliti akuntansi,
mencoba mengkaitkan hubungan antara suatu
variabel ekonomi tertentu dan upaya-upaya
rnanajer untuk mengambil manfaat atas va-
riabel tersebut. Apabilka kita bicara tentang
manajemen laba, bahasan kita tidak akan ter-
lepas dari suatu teori baru di akuntansi, yaitu
teori akuntansi positif atau positive accounting
theory.

Watts dan Zimmerman memaparkan
suatu teori akuntansi, khususnya diulas leng-
kap dalam buku mereka yang berjudul " Positi-
ve Accounting Theory" (19806), yang berusaha
mengungkapkan bahwa faktor-faktor ekono-
mi tertentu atau ciri-ciri suatu unit usaha ter-
tentu bisa dikaitkan dengan perilaku manajer
atau para pembuat laporan keuangan. Lebih
khususnya, Watts dan Zimmerman (1986)
mengungkapkan pengaruh dari variabel-varia-
bel ekonomi terhadap motivasi manajer un-
tuk memilih suatu metode akuntansi, dimana
secara khusus mereka mengatakan bahwa teo-
ri akuntansi positif pada prinsipnya berangga-
pan bahwa tujuan dari teori akuntansi positif
pada prinsipnya beranggapan bahwa tujuan
dari teori akuntansi adalah untuk menjelaskan
(to explain) dan memprediksi (o predict) prak-
tek-praktek akuntansi.

Selain itu, Watss dan Zimmerman juga
menegaskan bahwa teori akuntansi positif
mempunyal peranan yang sangat penting da-
lam perkembangannya. Anggapan ini muncul
karena teori akuntansi positif dapat memberi-
kan pedoman kepada para pembuat keputu-
san kebijakan akuntansi dalam melakukan
perkiraan-perkiraan atau penjelasan-penjela-
san akan konsekuensi dari keputusan terse-
but. Dari sekian banyak penelitian, yang ber-
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basis pada teori ekuntansi positif, salah satu-
nya yang diteliti dan menarik perhatian adalah
penelitian tentang manajemen laba.

Manajemen laba diduga muncul atau
dilakukan oleh manajer atau para pembuat
laporan keuangan dalam proses pelaporan ke-
uangan suatu organisasi karena mereka meng-
harapkan suatu manfaat dari tindakan yang
dilakukan. Manajemen laba menjadi menarik
untuk diteliti karena dapat memberikan gam-
baran akan perilaku manajer dalam melapor-
kan kegiatan usahanya pada suatu periode ter-
tentu, yaitu adanya kemungkinan munculnya
motivasi tertentu yang mendorong mereka
untuk mengatur atau mengatur data keuangan
yang dilaporkan. Perlu dicatat disini bahwa
manajernen laba tidak harus dikaitkan dengan
upaya untuk metode akuntansi (accounting mre-
thods) atau kebijakan akuntansi (accounting po-
licies) untuk mengatur keuntungan yang bisa
dilakukan karena memang diperkenankan me-
nurut accounting regulations.

Melihat kenyataan semakin menarik-
nya topik manajemen laba bagi para peneliti
akuntansi, khususnya, dan para pemerhatin
manajemen, penulis mencoba mengungkap
fenomena tersebut. Tujuan lain dari tulisan ini
adalah untuk menunjukkan penelitian-pene-
littan yang berhubungan dengan fenomena di-
maksud. Topik manajemen laba dimuat bebe-
rapa kali di Accounting Horizon (Schipper,
1989; Healy dan Wahlen, 1999; Dechow dan
Skinner, 2000). Setiawati dan Na'im (2000) ju-
ga melakukan telaah pustaka terhadap mana-
jemen laba.

Manajemen laba dapat diartikan ber-

macam-macam, tergantung dari sisi mana kita

mﬁghﬁme&@ﬁﬁg@gm beberapa definisi ten-
1. Ayres (1984:28) mengartikan manaje-
men laba sebagai "an intentional structing

of reporting or production/ investment decisi-
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ons around the bottom line impact. It encom-
passes income smooting bebavior but also in-
cludes any attempt to alter reported income
that wonld not occur unless management were
concerned with the financial reporting impli-
cations".

2. Schipper (1989:92) mengartikan ma-
najemen laba sebagai: "disclosure mana-
gement in the sense of purposeful intervention
in the external reporting process, with intent
of obtaining some private gain".

3. Healy dan Wahlen (1999:368) mengar-
tikan manajemen laba sebagai "earnings
management occurs when managers use_judg-
ment in financial reporting and in structuring
transactions to alter financial reports to either
mislead some stakeholders abont underlying
economic performance of the company or fo
influence contractual ontcomes that depend on
reported accounting numbers".

Manajemen laba digunakan untuk
menggambarkan sesuatu yang tidak sebenar-
nya kepada pemegang saham (#o mislead stock-
holders) atau setidaknya beberapa tingkatan
pemegang saham tentang kinerja ekonomi
perusahaan sebenarnya. Hal ini dapat terjadi
manakala manajer percaya bahwa sebagian
pemegang saham tidak memiliki kemampuan
untuk mengungkap atau sebagian tidak per-
duli dengan praktek manajemen laba. Walau-
pun demikian, manajer juga memiliki ke-
mampuan untuk membuat laporan keuangan
lebih memiliki kandungan informasi. Hal ini
dapat dilakukan manakala informasi-infor-
masi akuntansi tertentu dapat menyiratkan
kinerja perusahaan.

Pembenaran yang dilakukan oleh ma-
najer untuk menggunakan manajemen laba
tidak saja berimplikasi pada manfaat tetapi
juga biaya. Artinya, manajemen laba memiliki
dua implikasi langsung, yaitu manfaat dan
biaya (costs and benefits). Biaya (costs) yang
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mungkin terkait dengan manajemen laba
adalah adanya potensi kesalahan alokasi atas
sumber-sumber yang muncul dari manaje-
men laba itu. Sementara manfaat yang mung-
kin diperoleh adalah potensi peningkatan
dalam kemampuan manajemen dalam me-
nyiratkan informasi penting kepada pihak
luar yang akhirnya dapat meningkatkan ke-
putusan alokasi sumber-sumber yang ada.

Tidak dapat disangkal lagi bahwa ma-
najemen laba adalah fenomena yang diketa-
hui banyak individu berpandangan akuntabi-
litas. Dalam banyak hal, manajemen laba di-
anggap negatif. Pertanyaan yang perlu dike-
depankan sekarang adalah mengapa manajer
mengelola atau mengatur laba?. Jawabannya
tidak lain adalah karena secara teori earnings
atau laba secara khusus (manajer) atau peru-
sahaan (organisasi) secara umum. Dukungan
bukti empiris hampir merata pada semua as-
pek yang ada di perusahaan, baik karena ala-
san internal maupun eksternal. Disamping
itu, laba atau tingkat keuntungan juga meru-
pakan alat untuk mengurangi biaya keage-
nan, dari sisi teori keagenan (agency theory),
dan juga biaya kontrak, dari sisi teori kon-
trak. Misalnya, pada saat keuntungan dijadi-
kan sebagai patokah dalam pemberian bo-
nus, hal ini akan menciptakan dorongan ke-
pada manajer untuk mengatur data keuangan
agar dapat menerima bonus seperti yang di-
inginkannya.

Alasan lain adalah mengingat akan
pentingnya keuntungan atau perolehan seca-
ra akuntansi untuk pembuatan keputusan
oleh banyak pihak, misalnya investor, penye-
dia dana (kreditor), manajer, pemilik atau pe-
megang saham, dan pemerintah. Melihat
kenyataan tersebut, tidak mengherankan bila
banyak manajer mengatur data keuangan
atau keuntungan untuk kepentingan-kepenti-
ngan tertentu. Bukti empiris juga menunjuk-
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kan bahwa keuntungan secara akuntansi ada-
lah informasi yang relevan atas aliran kas pe-
rusahaan saat ini dan masa datang yang pada
akhirnya dikaitkan dengan nilai perusahaan.

Magnan dan Cornier (1997) menyata-
kan bahwa ada tiga sasaran yang dapat dica-
pai oleh manajer sehubungan dengan prak-
tek manajemen laba. Ketiga sasaran tersebut
adalah minimisasi biaya politis (political cost
minimization), maksimisasi kesejahteraan ma-
najer (manager wealtsh maximization), dan mini-
misasi biaya finansial (winimizgation of financing
costs). Jelas disini bahwa sasaran dari manaje-
men laba adalah cukup komprehensif, yaitu
mencakup banyak aspek dalam perusahaan
baik demi keuntungan pribadi manajer mau-
pun perusahaan secara keseluruhan.

Salah satu bahasan dalam literatur
tentang aktivitas yang berkaitan dengan kon-
trak menunjukkan bahwa data akuntansi me-
mainkan peranan penting dalam banyak as-
pek. Data akuntansi juga memegang peranan
dalam penafsiran istilah pertukaran dalam ak-
tivitas kontrak yang menyediakan dorongan-
dorongan tertentu bagi manajer untuk rne-
ngatur atau mengelola data akuntansi untuk
kepentingan mereka sendiri. Di sini lain keun-
tungan akuntansi (accounting earnings) adalah
bagian dari data akuntansi dan telah diketahui
sebagai isyarat atau acuan dalam proses pe-
ngambilan keputusan dan kebijaksanaan pen-
ting bagi para pembuat dan pemakai laporan
keuangan dan juga karena accounting earnings
secara luas dipercayai sebagai informasi utama
yang tersedia di dalam laporan keuangan sua-
tu organisasi. Akibatnya adalah tidak meng-
herankan bila banyak manajer yang mengatur
keuntungan tergantung pada motivasi yang
mendasari.

Teori keagenan (agency theory) juga
menckankan bahwa angka-angka akuntansi
memainkan peranan penting dalam menekan

Idik Sodikin

konflik antara pemilik perusahaan dan pe-
ngelolannya atau para manajer. Dari sini jelas
bahwa mengapa manajer memiliki motivasi
untuk mengelola data keuangan pada umum-
nya dan keuntungan atau earnings pada khu-
susnya. Semua tidak terlepas dari apa yang di-
sebut sebagai usaha-usaha untuk mendapat-
kan keuntungan atau manfaat pribadi.

Sementara itu, Healy dan Wahlen
(1999) menyatakan bahwa ada tiga alasan
yang mendorong terjadinya manajemen laba,
motivasi pasar modal (capital market motiva-
tion), motivasi kontrak dan motivasi peratu-
ran. Tidak dapat di sangkal bahwa informasi
akuntansi digunakan oleh banyak pihak dan
untuk membantu menilai saham. Kenyataan
ini dapat mendorong manajer untuk memani-
pulasi laba sebagai upaya untuk merubah ki-
nerja saham perusahaan dalam jangka pen-
dek. Contoh empiris dari kemungkinan mun-
culnya dorongan manajemen laba karena ala-
san pasar modal adalah adanya indikasi bahwa
manajer perusahaan yang baru go public memi-
lih metode akuntansi bahwa manajemen laba
banyak berkaitan dengan pasar modal juga di-
sampaikan oleh Parfet (2000).

Dalam kaitannya dengan dorongan
kontrak, kita menyadari bahwa angka-angka
akuntansi digunakan sebagai sarana untuk
memonitor dan mengatur kontrak antara pe-
rusahaan dan beberapa pihak yang berkepen-
tingan dengan perusahaan (stakeholders).
Pentingnya angka-angka akuntansi bagi ke-
beradaan kontrak, dalam hal ini menjaga ki-
nerja, secara implicit dan eksplisit jalas bahwa
kontrak kompensasi manajemen digunakan
untuk menetapkan dan yang ujung-ujungnya
menghasilkan dorongan bagi manajemen dan
stakeholders eksternalnya. Bagi badan pene-
tap kebijakan akuntansi (standard setter), ada
dua hal yang menjadi perhatian mereka dalam
kaitannya dengan manajemen laba. Pertama,
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manajemen laba dapat menyajikan informasi
yang tidak sebenarnya. Kedua, laporan keua-
ngan digunakan untuk mengkomunikasikan
informasi pada banyak pihak, eksternal dan
internal.

Terkait dengan motivasi peraturan, se-
tidaknya ada dua hal yang menyebabkan
munculnya manajemen laba: peraturan khu-
sus industri dan peraturan anti-trust. Biasa-
nya, ketiadaan suatu peraturan yang baik da-
pat mendorong manajer untuk melakukan
manajemen laba. Peraturan akuntansi yang di-
lahirkan karena kasus-kasus khusus biasanya
dapat mengurangi motivasi manajer untuk
melakukan manajemen laba.

B. Laba Dalam Akuntabilitas Publik

Peraturan akuntansi yang ada di setiap
negara dimaksudkan sebagai pedoman dalam
praktek-praktek akuntansi. Di Inggris dikenal
dengan nama Statements of Standard Accounting
Practice (SSAP) di Amerika dikenal dengan na-
ma  Generally Accepted  Accounting  Principles
(GAAP). Sementara di Indonesia dikenal de-
ngan nama Prinsip Standar Akuntansi Keua-
ngan (PSAK). Walaupun demikian, ada se-
buah anggapan yang kurang menarik berke-
naan dengan keberadaan peraturan akuntansi
tersebut, yaitu peraturan yang dibuat sebaik
mungkin tersebut masih tidak terlepas dari
adanya peluang untuk dicari celah-celah kele-
mahannya dan dimanfaatkan untuk kepenti-
ngan-kepentingan tertentu. Ada ahli yang me-
nyebutkan istilah Cleverly Rigged Accounting
Ploys (CRAP) sebagai cermin dari adanya pi-
hak-pihak yang mampu memanfaatkan celah-
celah peraturan akuntansi. Di Inggris dikenal
dengan istilah akuntansi kreatif.

Prinsip-prinsip akuntansi dibuat dan
dipersiapkan dengan baik, tidak kaku, dan
tidak membingungkan. Prinsip-prinsip akun-
tansi mengandung fleksibilitas. Sayangnya,
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fleksibilitas tersebut dapat mendorong seseo-
rang untuk tidak menyetujui isu-isu tertentu
dan menggunakan perlakuan-perlakuan yang
tidak bertentangan dengan prinsip yang ada.
Artinya, fleksibilitas tersebut telah memberi-
kan peluang untuk munculnya akuntansi krea-
tif, yang dapat bervariasi derajad kreatifitas-
nya, mulai dari menempatkan sesuatu yang
terbaik pada tempatnya sampai dengan salah
saji. Seorang manajer mungkin sebatas akan
menggunakan fleksibilitas tersebut untuk ke-
perluan kecil, tetapi tidak jarang ada yang
menggunakannya dengan menyalahgunakan
yang dapat sangat memiliki efek besar.

Para akuntan yakin bahwa akuntansi
kreatif merupakan fenomena yang sudah
biasa dan dapat dijumpai di banyak kesempa-
tan (widespread fenomena). Penelitian yang dila-
kukan oleh Naser dan Pendelbury (1992)
mendukung anggapan dari para auditor bah-
wa fenomena akuntansi kreatif ini sudah bia-
sa. Pada bagian ini dicoba diungkap tentang
latar belakang terjadinya akuntansi kreatif,
dan bukti atau contoh empiris. Kajian yang
lebih menyeluruh dapat dilihat dalam Holmes
dan Sudgen (1990).

Sejumlah kasus yang erat kaitannya
dengan akuntansi kreatif adalah ditemukan
kesalahan dalam pencatatan, apakah itu dise-
ngaja atau tidak, oleh salah satu perusahaan
terkemuka di Amerika Serikat, yaitu Enron
atau WorldCom atau Xerox di Amerika Seri-
kat dan PT. Kimia Farma di Indonesia yang
telah dinyatakan melakukan tindakan tidak
benar dalam pelaporan keuangannya.

Ayres (1994) mengungkapkan tentang
praktek-praktek yang dapat dilakukan oleh
manajer untuk mengatur earnings atau ke-
untungan demi menunjukkan prestasinya.
Menurut Ayres, ada tiga faktor yang bisa di-
kaitkan dengan munculnya praktek-praktek
tersebut, yaitu manajemen akrual (accruals ma-



Manajemen Laba Dari Sudut Pandang
Akuntabilitas Publik

nagement), penerapan suatu kebijaksanaan
akuntansi yang wajib dan perubahan akun-
tansi secara sukarela.

Walaupun manajer tidak dapat mela-
kukan perubahan metode akuntansi secara
sering, mereka dapat melakukan dengan ben-
tuk-bentuk perubahan akuntansi lain yang
berbeda baik secara individu maupun bersa-
ma-sama untuk beberapa periode. Bukti em-
piris menunjukkan bahwa perusahaan-peru-
sahaan besar cenderung memilih metode
akuntansi yang menurunkan keuntungan, pe-
rusahaan-perusahaan yang sedang mengha-
dapi kesulitan hutang cenderung untuk me-
milih metode akuntansi yang meningkatkan
keuntungan (biasanya berbasis pada debz-
equity hypothesis), dan manajer yang bekerja di
perusahaan yang menerapkan aturan bonus
akan memiith metode akuntansi yang bisa
meningkatkan keuntungan (biasanya berbasis
bonus-plan hypothesis). Watts dan Zimmer-
man (1986, 1990) membahas dengan lengkap
ketiga hipotesis tersebut. McNichols dan
Wilson (1988) menambahkan faktor keem-
pat yang bisa menjadi sarana bagi manajer
untuk mempengaruhi prestasi keuangannya,
yaitu melalui kebijakan-kebijakan operasi, in-
vestasi, dan pembelanjaan.

Singkatnya, nampai jelas disini bahwa
banyak cara yang bisa dilakukan oleh mana-
jer atau para pembuat laporan keuangan un-
tuk mempengaruhi prestasi keuangan atau
keuntungan. Manajemen laba juga merupa-
kan salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
manajet.

Dechow dan Skinner (2000) mencoba
menyikapi perbedaan antara manajemen laba
dan "kejahatan keuangan" sekilas manajemen
laba dapat dianggap manajemen laba, Dec-
how dan Skinner (2000:239) menggambar-
kannya dalam bentuk bagan berikut ini. Se-
bagaimana dapat dilihat dalam Bagan I (pada
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lampiran), pilihan-pilihan akuntansi atau ke-
bijakan-kebijakan
yang langsung mengarah kepada kejahatan

akuntansi tertentu ada
keuangan (fraud) dan ada juga, walaupun, di-
kategorikan agresif tapi masih "dapat diteri-
ma" berdasarkan konteks Generally Accepted
Accounting Principles (GAAP). Jadi perlu keha-
ti-hatian dalam menyikapi perbedaan antara
fraud dan manajemen laba dan tidak serta
merta kita menganggap bahwa manajemen
laba merupakan financial fraud.

Penelitian-penelitian yang ada dan
yang mengacu pada teori akuntansi positif
telah berusaha untuk menjelaskan hubungan
antara variabel-variabel khusus perusahaan
atau faktor-faktor ekonomi tertentu dan pe-
milihan akan suatu metode akuntansi. Peneli-
tian-penelitian dimaksud menggunakan pen-
dekatan pengukuran dengan dua metode,
yaitu (1) pilihan metode akuntansi (accounting
method choice) dan (2) metode akrual (accruals
method). Mereka yang menggunakan pende-
katan pilthan metode akuntansi biasanya me-
ngujinya dengan analisis multivariate (multi-
variate analysis). Sumbangan yang diperoleh
dari penelitian-penelitian dimaksud sangat be-
ragam dan meliputi penemuan atau penjela-
san akan bentuk-bentuk sistematik dalam pi-
lihan metode akuntansi, pengakuan akan pen-
tingnya biaya-biaya kontrak (contracting costs)
untuk akuntansi, dan ketentuan akan landasan
untuk pemahaman pilihan-pilihan "akuntansi
(accounting choices) (Watts dan Zimmerman,
1990).

Melihat banyaknya penelitian yang be-
rusaha untuk mengungkapkan fenomena di
atas (accounting choices) dan sebagaimana tuju-
an tulisan ini yaitu hanya untuk membahas
tentang manajemen laba saja, bukti-bukti em-
piris yang disajikan berikut adalah penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan kemung-
kinan munculnya manajemen laba. Penelitian-
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penelitian yang telah dilakukan selama ini me-
nunjukkan bahwa praktek manajemen laba
ternyata tidak selamanya terbukti. Dengan ka-
ta lain manajemen laba terbukti di suatu akti-
vitas ekonomi tetapi tidak di kasus yang lain.
Bahkan dalam kasus-kasus tertentu, misalnya,
penelitian dengan kasus yang sama, terdapat
temuan yang bertentangan.

Jelas sekali bahwa praktek manajemen
laba terjadi di banyak situasi dan berbagai mo-
tivasi yang mendasarinya. Namun demikian,
tidak semua penelitian tentang kemungkinan
terjadinya manajemen laba menemukan ada-
nya bukti secara empiris bahwa praktek terse-
but terjadi. Dengan kata lain, manajemen laba
muncul di satu aktivitas ekonomi tertentu, te-
tapi tidak di aktivitas yang lain. Hal ini mung-
kin sejalan dengan pendapatnya Schipper
(1989) bahwa kejadian-kejadian atau peristi-
wa-peristiwa tertentu bisa mempengaruhi ke-
putusan manajer untuk mengatur atau me-
ngelola, entah itu dengan menaikkan ataupun
menurunkan, keuntungan yang dilaporkan.
Kiranya jelas bahwa manajer merekayasa la-
ba karena adanya pandangan tertentu, yang
tidak hanya selalu didorong oleh manfaat la-
ba tetapi juga untuk juga untuk beberapa
konsep laba sebagai berikut :

1. Laba Ekonomi
Laba ckonomi (economic income) adalah
konsep laba yang dibahas oleh para ahli
eckonomi. Adam Smith memberi definisi
tethadap laba (income) sebagai kenaikan
dalam kekayaan (Harahap, 2001: 264).

2. Laba Akuntansi
Laba akuntansi (accounting income) adalah
perbedaan atau selisih antara penghasilan
(revenue) yang direalisasi yang berasal dari
tansaksi pada periode tertentu dengan
biaya-biaya (expense) yang dikeluarkan pa-
da periode tersebut (Harahap, 2001: 273).
Menurut Selkoui dalam Harahap (2001:
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273) beberapa sifat dari laba akuntansi

adalah sebagai berikut:

o lLaba akuntansi didasarkan pada tran-
saksi yang benar-benar terjadi yaitu
timbulnya hasil dan biaya untuk men-
dapatkan hasil tersebut.

o lLaba akuntansi merupakan prestasi
perusahaan pada suatu periode tet-
tentu (postulat periodik).

o Laba akuntansi memiliki batasan-ba-
tasan tersendiri tentang transaksi-
transaksi atau pos-pos yang termasuk
hasil.

o Laba akuntansi memerlukan perhitu-
ngan biaya dalam bentuk biaya histo-
tis (bistorical cos?) yang dikeluarkan pe-
rusahaan untuk mendapatkan hasil
tertentu.

o Laba akuntansi berdasarkan prinsip
penandingan (mwatching principle) yaitu
hasil dikurangi dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan atau diterima pada
periode yang sama.

3. Laba Operasi (Current Operating Income)
Konsep pelaporan Current Operating Income
menyatakan bahwa pendapatan yang dia-
kui dalam penghitungan laba atau rugi
hanyalah pendapatan yang berasal dari
kegiatan normal perusa haan (normal
operating income). Sedangkan yang bera-
sal dari kegiatan yang tidak biasa atau
bersifat insidentil dicantumkan dalam la-
poran laba ditahan. Konsep ini mengang-
gap bahwa dalam menilai prestasi mana-
jemen, yang dinilai hanyalah yang berasal
dari kegiatan normal tidak termasuk ke-
glatan insidental dan angka inilah yang le-
bih tepat dalam membuat prediksi
kemampuan perusahaan mendapatkan la-
ba di masa yang akan datang (Harahap,
2001: 229).

4. Laba komprehensif (A Inclusive Income)
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Konsep A/l Inclusive Income menyatakan oleh beberapa faktor. Manajemen laba men-
bahwa semua laba (income) yang berasal jadi menarik karena mengingat akan pen-
dari kegiatan normal dan kegiatan insi- tingnya arti laba bagi penilaian prestasi usaha
dental harus dilaporkan dalam laporan suatu unit operasi atau perusahaan secara ke-
laba rugi dan hanya hasil akhirnya saja seluruhan, banyak alasan yang mendasari
yang dilaporkan ke laporan laba ditahan mengapa manajemen melakukan manajemen
(Harahap, 2001: 230). laba, baik karena alasan pribadi, maupun ala-

san perusahaan, yang jelas praktek mana-
C. KESIMPULAN jemen laba terjadi karena adanya dorongan
Manajemen laba dalam dunia empiris untuk mendapatkan manfaat, baik langsung

dan praktis, manajer mengatur tingkat keun- maupun tidak langsung.
tungan yang dilaporkan karena dimotivasi
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